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ABSTRAK

Untuk mencegah penyakit tidak menular terkait gizi yang disebabkan oleh kelebihan atau kekurangan
gizi, tubuh membutuhkan perilaku konsumsi sayur dan buah yang mengandung vitamin, mineral, dan
serat untuk menjalani pola hidup yang sehat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan
pengetahuan orang tua dan sikap konsumsi sayur dan buah pada anak preschool setelah pemberian E-
Education dengan learning media picture story books and animated videos. Desain penelitian pada
penelitian ini Quasi eksperimen one group pretest-posttest design, dengan memberikan E-Education
Dengan Learning Media Picture Story Books And Animated Videos pada orang tua dan anak pre-school.
Sampel pada penelitian ini adalah orang tua dan anak di TK Kemala Bhayangkari 49 Ngunut dengan
41 responden. Instrumen pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Analisis data bivariat dengan Uji
Wilcoxon, karena data terdistribusi tidak normal. Pengetahuan dan sikap konsumsi sayur dan buah
diperoleh sig.(tailed) atau nilai p sebesar 0,011< a, yang berarti H1 diterima atau ada perbedaan rata-
rata antara sebelum dan sesudah diberikan E-Education Dengan Learning Media Picture Story Books
And Animated Videos pada orang tua dan anak pre-school. Ada pengaruh media belajar buku cerita
bergambar dan video animasi terhadap sikap konsumsi sayur dan buah.

Kata kunci : animated videos, e-education, picture story books

ABSTRACT

To prevent non-communicable diseases related to nutrition caused by excess or lack of nutrition, the
body needs the behavior of consuming vegetables and fruit that contain vitamins, minerals and fiber to
live a healthy lifestyle. The aim of this research is to determine differences in parental knowledge and
attitudes towards consuming vegetables and fruit in preschool children after providing E-Education
with learning media picture story books and animated videos. Method: The research design in this study
is a quasi-experimental one group pretest-posttest design, by providing E-Education with Learning
Media Picture Story Books and Animated Videos to parents and pre-school children. The sample in
this study were parents and children at Kemala Bhayangkari 49 Ngunut Kindergarten with 41
respondents. The instrument in this research used a questionnaire. Bivariate data analysis using the
Wilcoxon test, because the data is not normally distributed. Knowledge and attitudes towards
consuming vegetables and fruit obtained a sig. (tailed) or p value of 0.011 < a, which means that HI is
accepted or there is an average difference between before and after being given E-Education with
Learning Media Picture Story Books and Animated Videos to parents and pre-school children. There
is an influence of the learning media of picture story books and animated videos on attitudes towards
consuming vegetables and fruit.

Keywords : e-education; picture story books; animated videos
PENDAHULUAN

Untuk mencegah penyakit tidak menular terkait gizi yang disebabkan oleh kelebihan atau
kekurangan gizi, tubuh membutuhkan perilaku konsumsi sayur dan buah yang mengandung
vitamin, mineral, dan serat untuk menjalani pola hidup yang sehat (Hermina & S, 2016). Tubuh
membutuhkan sangat yang sehat. Sebagai antioksidan, vitamin ditemukan dalam buah dan
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sayuran. Antioksidan mengikat dan menghancurkan radikal bebas, melindungi tubuh dari
reaksi oksidatif yang menghasilkan racun. Mengonsumsi berbagai jenis makanan diperlukan
untuk mendapatkan nutrisi yang diperlukan. sama seperti mengonsumsi sayuran dan buah-
buahan. Namun, karena terpengaruh oleh iklan, mengikuti tren saat ini (Dawud,
2018).Kelompok usia yang sangat rentan apabila kurang dalam mengkonsumsi sayur dan
buah adalah kelompok usia prasekolah. Karena masa usia prasekolah merupakan  periode
penting untuk pertumbuhan dan kematangan manusia. Pada periode inilah yang sangat
tepat untuk membangun tubuh dalam menanam kebiasaan pola makan yang sehat karena
jika sejak wusia prasekolah sudah tidak sehat, maka hal tersebut akan berdampak pada
kesehatan dimasa yang akan datan nantinya (Beko et al., 2018).

Menurut World Health Organization (WHO), kekurangan sayur dan buah dapat
menyebabkan obesitas, diabetes, hipertensi, tekanan darah tinggi, dan kanker. Konsumsi sayur
dan buah yang rendah merupakan penyebab 28 persen kematian di seluruh dunia dan hilangnya
kehidupan produktif. Selain itu, kekurangan buah dan sayur diperkirakan bertanggung jawab
atas sekitar 14% dari kematian akibat kanker pencernaan, 11% dari kematian akibat jantung,
dan 9% dari kematian akibat stroke. Data Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 95,5%
penduduk usia lebih dari lima tahun mengonsumsi sayuran dan buah-buahan sesuai
rekomendasi. Meskipun demikian, mengonsumsi banyak sayuran dan buah-buahan adalah
salah satu kunci untuk menjaga gizi seimbang (KemenkesRI, 2018). Hasil penelitian meta-
analisis pada remaja di seluruh dunia di Afrika, Asia, Oseania, dan Amerika Latin
menunjukkan bahwa mereka rata-rata mengonsumsi 1,43 kali lebih banyak buah dan sayur
setiap hari (Beal et al., 2019). Selanjutnya, penelitian di Dhaka menunjukkan bahwa hanya
21% penduduk Bangladesh mengonsumsi lebih dari 5 porsi buah dan sayur setiap hari, masing-
masing 1,22 dan 1,99 porsi (Salwa et al., 2021).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap orang tua di Taman Kanak-Kanak, diketahui
bahwa anak-anak dalam mengkonsumsi sayur dan buah masih kurang. Dikarenakan anak
tidak mau mencoba makanan jenis baru dan sayur dan buah dirumah tidak tersedia setiap
hari. Dalam pembelian sayur dan buah orang tua tidak menyisihkan uang khusus untuk
membeli sayur dan buah. Serta orang tua juga tidak mengikutsertakan anaknya dalam
menyediakan sayur dan buah dirumah. Sekolah telah menggunakan pelajaran dan aktivitas
tentang tema tanaman sejauh ini. Anak-anak belajar tentang jenis tumbuhan dan manfaatnya.
Mereka juga belajar tentang makanan yang sehat untuk menjaga keseimbangan gizi.
Kemudian, kegiatan yang dilakukan oleh anak dengan tema tanaman dan kebutuhanku
meliputi: pembelajaran di luar ruangan, di mana anak-anak diajarkan untuk bereksplorasi
dengan kegiatan seperti mengembangkan kebun sayur dan mengikuti program menu sehat yang
diadakan setiap enam bulan sekali.

Dengan memanfaatkan berbagai jenis media pembelajaran, tenaga kesehatan dapat
menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang lebih mudah dipahami dan lebih
menyenangkan bagi audiens. Hal ini tidak hanya membantu audiens dalam memahami materi,
tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam proses belajar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengetahuan orang tua dan sikap konsumsi
sayur dan buah pada anak preschool setelah pemberian E-Education dengan learning media
picture story books and animated videos.

METODE

Desain penelitian pada penelitian ini Quasi eksperimen one group pretest-posttest design,
dengan memberikan E-Education Dengan Learning Media Picture Story Books And Animated
Videos pada orang tua dan anak pre-school. Sampel pada penelitian ini adalah orang tua dan
anak di TK Kemala Bhayangkari 49 Ngunut dengan 41 responden. Pada kegiatan awal

.
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 2864



Volume 6, Nomor 1, Maret 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

penelitian, dilakukan pengukuran skor pengetahuan dan sikap perilaku makan sayur dan
buah pada responden. Variabel pengetahuan dan perilaku konsumsi sayur diukur
menggunakan kuesioner. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada Januari-Februari 2024 di TK
Kemala Bhayangkari 49 Ngunut. Data hasil penelitian ini dianalisis menggunakan SPSS.
Karakteristik responden dianalisis univariat dengan menyesuaikan tipe data. Untuk mengetahui
pengaruh media belajar buku cerita bergambar dan video animasi terhadap pengetahuan orang
tua dan perilaku konsumsi sayur dan buah pada anak preschool dilakukan analisis data bivariat
dengan Uji Wilcoxon, karena data terdistribusi tidak normal (Sig. 0.000 < 0.05).

HASIL
Karakteristik Responden

Dari hasil penelitian didapatkan data karakteristik responden yaitu orang tua yang akan
disajikan meliputi : umur, pendidikan, dan pekerjaan. Berikut adalah data karakteristik
rersponden :

Tabel 1. Karakteristik Responden Orang Tua Anak Pre-School di TK Kemala Bhayangkari

49 Ngunut
Karakteristik Frekuensi Persentase (%0)
Umur
18-25 tahun 8 19,5%
26-44 tahun 27 65,9%
45-60 tahun 5 12,2%
> 60 tahun 1 2,4%
Pendidikan
Tidak Sekolah 1 2,4%
SD 5 12,2%
SMP 8 19,6%
SMA 23 56%
S1 4 9,8%
Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 14 34,1%
Karyawan Swasta 6 14,6%
PNS 4 9,8%
Wiraswasta 12 29,3%
Guru 5 12,2%

Tabel 1 menunjukan bahwa mayoritas umur responden orang tua berumur 26-44 tahun
sebanyak 27 responden (65,9%), pendidikan orang tua mayoritas berpendidikan SMA
sebanyak 23 responden (56%), dan pekerjaan orang tua mayoritas ibu rumah tangga sebanyak
14 responden (34,1%). Dari hasil penelitian didapatkan data karakteristik responden yaitu anak
Pre-School yang akan disajikan meliputi : umur dan tingkatan. Berikut adalah data karakteristik
rersponden :

Tabel 2. Karakteristik Responden Anak Pre-School di TK Kemala Bhayangkari 49 Ngunut
Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Umur
4-5 tahun 20 48,8%
> 5 tahun 21 51,2%
Tingkatan
TK-A 20 48,8%
TK-B 21 51,2%

.
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Tabel 2 menunjukan bahwa mayoritas umur responden berumur > 5 tahun sebanyak 21
responden (51,2%) dan tingkatan responden mayoritas TK-B sebanyak 21 responden (51,2%).
Untuk menentukan uji statistik yang digunakan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk
melihat pesebaran data kedua variabel. Data disebut terdistribusi normal apabila p > 0,05
(Riadi, 2016). Berikut hasil uji normalitas variabel pengetahuan Pre-test dan Post-test.

Pengetahuan Konsumsi Sayur dan Buah Sebelum dan Sesudah Intervensi
Dari hasil penelitian didapatkan pengetahuan konsumsi sayur dan buah sebelum intervensi
adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Pengetahuan Konsumsi Sayur dan Buah Sebelum dan Sesudah Intervensi (n=41)
Pengetahuan Konsumsi  Frekuensi Persentase (%0)
Sayur dan Buah

Sebelum Intervensi

Baik 32 78,04%
Cukup 7 17,07%
Kurang 2 4,8%
Sesudah Intervensi

Baik 38 92,68%
Cukup 3 7,32%
Kurang 0 0%

Berdasarkan tabel 3, didapatkan pengetahuan konsumsi sayur dan buah sebelum intervensi
sebagian responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 32 responden (78,04%) dan
pengetahuan konsumsi sayur dan buah sesudah intervensi sebagian responden memiliki
pengetahuan baik sebanyak 38 responden (92,68%).

Sikap Konsumsi Sayur dan Buah Sebelum dan Sesudah Intervensi
Dari hasil penelitian didapatkan sikap konsumsi sayur dan buah sebelum intervensi adalah
sebagai berikut :

Tabel 4. Sikap Konsumsi Sayur dan Buah Sebelum dan Sesudah Intervensi (n=41)
Pengetahuan Konsumsi  Frekuensi Persentase (%0)
Sayur dan Buah
Sebelum Intervensi

Positif 31 75,6%
Negatif 10 24,4%
Sesudah Intervensi

Positif 39 95,12%
Negatif 2 4,88%

Berdasarkan tabel 4, didapatkan sikap konsumsi sayur dan buah sebelum intervensi
sebagian responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 31 responden (75,6%) dan sikap
konsumsi sayur dan buah sesudah intervensi sebagian responden memiliki pengetahuan baik
sebanyak 39 responden (95,12%).

Perbedaan Pengetahuan Orang Tua Anak Preschool Setelah Pemberian E-Education
dengan Learning Media Picture Story Books and Animated Videos

Untuk menentukan uji statistik yang digunakan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
untuk melihat pesebaran data kedua variabel. Data disebut terdistribusi normal apabila p > 0,05
(Riadi, 2016).
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Tabel 5. Uji Normalitas Variabel Pengetahuan

Tests of Normality
Variabel Kolmogorov-Smirnov? Distribusi Data

Statistik df Signifikansi

Pengetahuan  Pre- 0,468 41 0,000 Tidak normal
test
Pengetahuan Post- 0,536 41 0,000 Tidak normal
test
Hasil Tidak normal

Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 5, didapatkan hasil uji normalitas 0,000 yang artinya data tidak
terdistribusi normal, sehingga uji statistik menggunakan Wilcoxon-Test. Uji normalitas yang
digunakan yaitu kolmogrov-smirnov, yang digunakan untuk sampel yang besar yaitu lebih dari
50 (Dahlan, 2011).

Tabel 6. Analisis Pengaruh Media Belajar Buku Cerita Bergambar dan Video Animasi
terhadap Pengetahuan Konsumsi Sayur Dan Buah
Tests Statistic?

Pengetahuan

Z -2,530

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,011

Wilcoxon Signed Ranks Test
Based on positive ranks

Berdasarkan tabel 6 bahwa pre-post pengetahuan konsumsi sayur dan buah diperoleh
sig.(tailed) atau nilai p sebesar 0,011< a, yang berarti H1 diterima atau ada perbedaan rata-rata
antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
media belajar buku cerita bergambar dan video animasi terhadap pengetahuan konsumsi sayur
dan buah.

Perbedaan Sikap Konsumsi Sayur dan Buah pada Anak Preschool Setelah Pemberian E-
Education dengan Learning Media Picture Story Books and Animated Videos

Untuk menentukan uji statistik yang digunakan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
untuk melihat pesebaran data kedua variabel. Data disebut terdistribusi normal apabila p > 0,05
(Riadi, 2016). Berikut hasil uji normalitas variabel sikap Pre-test dan Post-test :

Tabel 7. Uji Normalitas Variabel Sikap Anak Pre-School
Tests of Normality

Variabel Kolmogorov-Smirnov? Distribusi Data
Statistik df Signifikansi

Sikap Pre-test 0,492 41 0,000 Tidak normal

Sikap Post-test 0,512 41 0,000 Tidak normal

Hasil Tidak normal

Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 7, didapatkan hasil uji normalitas 0,000 yang artinya data tidak
terdistribusi normal, sehingga uji statistik menggunakan Wilcoxon-Test. Uji normalitas yang
digunakan yaitu kolmogrov-smirnov, yang digunakan untuk sampel yang besar yaitu lebih dari
50 (Dahlan, 2011).
I ——
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Tabel 8. Analisis Pengaruh Media Belajar Buku Cerita Bergambar dan Video Animasi

terhadap Sikap Konsumsi Sayur dan Buah
Tests Statistic?

Sikap
z -2,530
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,011

Wilcoxon Signed Ranks Test
Based on positive ranks

Berdasarkan tabel 8, bahwa pre-post sikap konsumsi sayur dan buah diperoleh sig.(tailed)
atau nilai p sebesar 0,011< o, yang berarti HI diterima atau ada perbedaan rata-rata antara
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media
belajar buku cerita bergambar dan video animasi terhadap sikap konsumsi sayur dan buah.

PEMBAHASAN

Pengetahuan Konsumsi Sayur dan Buah Sebelum dan Sesudah Intervensi

Berdasarkan tabel 3, didapatkan pengetahuan konsumsi sayur dan buah sebelum intervensi
sebagian responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 32 responden (78,04%) dan
pengetahuan konsumsi sayur dan buah sesudah intervensi sebagian responden memiliki
pengetahuan baik sebanyak 38 responden (92,68%). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Velisitas (2022) didapatkan bahwa responden memiliki pengetahuan baik tentang
konsumsi buah dan sayur sebanyak 49,2%. Penelitian lain yang dilakukan oleh Wayan (2024)
didapatkan bahwa responden memiliki pengetahuan yang baik terkait sayur dan buah (60,2%).
Pilihan makanan yang dikonsumsi seseorang sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan
mereka. Jika seseorang membuat keputusan yang salah mengenai makanan, hal ini sering kali
disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang bahan-bahan yang mereka konsumsi.
Akibatnya, pola makan yang tidak sehat dapat terjadi, yang pada gilirannya berpotensi memicu
masalah gizi(Mandagie et al., 2023).

Sikap Konsumsi Sayur dan Buah Sebelum dan Sesudah Intervensi

Berdasarkan tabel 3, didapatkan sikap konsumsi sayur dan buah sebelum intervensi
sebagian responden memiliki sikap positive sebanyak 31 responden (75,6%) dan sikap
konsumsi sayur dan buah sesudah intervensi sebagian responden memiliki sikap positive
sebanyak 39 responden (95,12%). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nada dkk
dapat diketahui bahwa sikap responden terbanyak dengan kategori baik sebanyak 45 siswa
(62,5%). Penelitian lain yang dilakukan oleh Sherly dkk (2023) didapatkan bahwa responden
terbanyak dengan kategori baik sebesar 50%. Sikap sebagai respons individu kepada
rangsangan ataupun objek. Sikap yaitu proses evaluasi yang dilaksanakan individu kepada
objek ataupun keadaan yang disertai terdapatnya suatu perasaan serta memberi dasar terhadap
individu itu agar menciptakan respons ataupun tingkah laku pada cara tertentu yang dipilih.
Sikap merupakan salah satu faktor yang menentukan perilaku seseorang. Pengetahuan yang
baik dapat membentuk sikap positif dari seorang individu(Putri et al., 2023).

Perbedaan Pengetahuan Orang Tua Anak Preschool Setelah Pemberian E-Education
dengan Learning Media Picture Story Books and Animated Videos

Berdasarkan tabel 6 didapatkan bahwa pre-post pengetahuan konsumsi sayur dan buah
diperoleh sig.(tailed) atau nilai p sebesar 0,011< o, yang berarti H1 diterima atau ada perbedaan
rata-rata antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh media belajar buku cerita bergambar dan video animasi terhadap pengetahuan
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konsumsi sayur dan buah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zalfa
dkk (2021) bahwa Dilihat dari hasil nilai setelah diberikan intervensi media video animasi
mengalami peningkatan jumlah siswa 4 orang (13,80%). Siswa yang mendapatkan nilai 100
berawal dari 2 orang, lalu bertambah menjadi 6 orang (20,68%). Terjadi peningkatan rata-rata
sebelum dan sesudah intervensi, berkisar antara 70,68 yang menjadi 81,60. Penelitian lain yang
juga dilakukan oleh Anjas dkk (2018) berdasarkan hasil statistik menunjukkan bahwa adanya
perbedaan yang bermakna pada peningkatan pengetahuan sayur dan buah antara kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol p = 0,004 (p<0,05).

Peningkatan pengetahuan akan terjadi sebagai hasil dari intervensi atau pendidikan
kesehatan, yang merupakan salah satu kemampuan yang dapat dicapai oleh responden melalui
proses belajar. Untuk mencapai tujuan pendidikan kesehatan dengan lebih efektif, sebaiknya
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan tersebut, sehingga memudahkan
dalam penerimaan pesan atau informasi (Firdaus & Ruhmawati, 2021). Pendidikan kesehatan
merupakan salah satu cara untuk mendukung program kesehatan yang dapat memberikan
perubahan dan peningkatan pengetahuan dalam waktu yang singkat. Media kesehatan yang
menggunakan audio visual atau melihat dengar akan lebih mempengaruhi dan mempengaruhi
dalam pesan atau informasi yang disampaikan, karena responden dapat melihat dan
mendengarkan isi pesan yang disampaikan.

Perbedaan Sikap Konsumsi Sayur dan Buah pada Anak Preschool Setelah Pemberian E-
Education dengan Learning Media Picture Story Books and Animated Videos

Berdasarkan tabel 8, bahwa pre-post sikap konsumsi sayur dan buah diperoleh sig.(tailed)
atau nilai p sebesar 0,011< a, yang berarti HI diterima atau ada perbedaan rata-rata antara
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media
belajar buku cerita bergambar dan video animasi terhadap sikap konsumsi sayur dan buah.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh La Ode dkk (2023) didapatkan
hasil stastistik diperoleh p value 0,000 yang artinya ada perbedaan yang signifikan rata-
rata peningkatan sikap. Penelitian lain yang juga dilakukan oleh Retno dkk (2022)
menunjukkan hasil p value 0,000 yang artinya terdapat pengaruh edukasi terhadap sikap
gemar makan sayur.

Sikap didefiniskan sebagai kumpulan pikiran dan perasaan yang mendorong Kita untuk
bertindak, baik ketika kita menyukai maupun tidak menyukai sesuatu. Sikap ini merupakan
reaksi atau respons yang muncul dari individu terhadap suatu objek, yang kemudian
memunculkan perilaku tertentu terhadap objek tersebut(Reskiaddin et al., 2023). Sikap
merupakan bentuk respon baik atau positif (favorable) dan/ respon tidak baik maupun negatif
(unfavorable) kepada orang, benda, kejadian ataupun institusi. Suatu kebiasaan makan sayur
dan buah yang teratur dalam keluarga akan membentuk kebiasaan yang baik bagi anak-
anak(Mandagie et al., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan yaitu pengetahuan
konsumsi sayur dan buah sebelum intervensi sebagian responden memiliki pengetahuan baik
sebanyak 32 responden (78,04%) dan pengetahuan konsumsi sayur dan buah sesudah
intervensi sebagian responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 38 responden (92,68%).
Sedangkan pada sikap konsumsi sayur dan buah sebelum intervensi sebagian responden
memiliki sikap positive sebanyak 31 responden (75,6%) dan sikap konsumsi sayur dan buah
sesudah intervensi sebagian responden memiliki sikap positive sebanyak 39 responden
(95,12%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pre-post pengetahuan konsumsi sayur dan buah
diperoleh sig.(tailed) atau nilai p sebesar 0,01 1< a, yang berarti H1 diterima atau ada perbedaan
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rata-rata antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh media belajar buku cerita bergambar dan video animasi terhadap pengetahuan
konsumsi sayur dan buah. Dan pre-post sikap konsumsi sayur dan buah diperoleh sig.(tailed)
atau nilai p sebesar 0,011< o, yang berarti HI diterima atau ada perbedaan rata-rata antara
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media
belajar buku cerita bergambar dan video animasi terhadap sikap konsumsi sayur dan buah.
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